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ABSTRACT 

 

Background: Depression in the elderly in social care is a 

serious problem triggered by loneliness, loss, and social isolation. 

Reminiscence therapy is one of the potential non-pharmacological 

interventions to address this. Objective: This study aims to analyze 

the effect of reminiscence therapy on reducing the level of 

depression in the elderly at the Bojongbata Pemalang Nursing 

Home. Methods: Quantitative research with a one group pre-post 

test design involved 11 independent elderly people. Depression 

levels were measured using the Geriatric Depression Scale (GDS) 

and analyzed with the Wilcoxon test. Results: The average 

depression score decreased significantly from 6.64 (before 

therapy) to 1.18 (after therapy) with a p-value of 0.003 (<0.05). 

The elderly show a positive response through active participation 

in life experience storytelling sessions. Conclusion: Reminiscence 

therapy is effective in reducing depression in the elderly in the 

nursing home. The regular implementation of this therapy is 

recommended as part of the elderly mental health program. 

 

Keyword: Depression; Elderly; Nursing Home; Reminiscence 

Therapy 

 

Latar Belakang: Depresi pada lansia di panti sosial 

merupakan masalah serius yang dipicu oleh kesepian, kehilangan, 

dan isolasi sosial. Terapi reminiscence (mengungkap kenangan) 

menjadi salah satu intervensi non-farmakologis yang potensial 

untuk mengatasi hal ini. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh terapi reminiscence terhadap penurunan 

tingkat depresi pada lansia di Panti Sosial Bojongbata Pemalang. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain one group pre-test 

post-test melibatkan 11 lansia mandiri. Tingkat depresi diukur 

menggunakan Geriatric Depression Scale (GDS) dan dianalisis 

dengan uji Wilcoxon. Hasil: Skor depresi rata-rata turun signifikan 

dari 6,64 (sebelum terapi) menjadi 1,18 (sesudah terapi) dengan p-

value 0,003 (<0,05). Lansia menunjukkan respons positif melalui 

partisipasi aktif dalam sesi bercerita pengalaman hidup. 

Kesimpulan: Terapi reminiscence efektif menurunkan depresi 

pada lansia di panti. Implementasi rutin terapi ini 
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direkomendasikan sebagai bagian dari program kesehatan mental 

lansia. 

 

Kata Kunci: Depresi; Lansia; Panti Sosial; Terapi Reminiscence 

 

PENDAHULUAN  

Perubahan psikologis pada lansia 

dapat berupa gangguan daya ingat dan 

kestabilan emosi (Andriani & Sugiharto, 

2022). Gangguan emosional yang tejadi 

pada lansia salah satunya adalah depresi. 

Depresi pada lansia dapat dipengaruhi 

oleh kondisi dimana lansia mengalami 

kehilangan kronis seperti kehilangan 

pasangan, kehilangan lingkungan, 

kesepian dan memasuki masa pensiun 

(Yuliani & Sugiharto, 2022). Faktor lain 

yang berpengaruh antara lain faktor usia, 

jenis kelamin, pendidikan, status 

pernikahan dan dukungan sosial 

(Listyorini et al., 2022). Jika depresi ini 

tidak ditangani dengan tepat maka dapat 

menimbulkan gejala fisik seperti 

insomnia, gangguan pencernaan, dan 

sakit kepala (Yuliani & Sugiharto, 2022).  

Depresi pada lansia dapat berakibat 

buruk pada kesehatan lansia ditandai 

dengan menurunya nafsu makan, 

gangguan pola tidur dan konsentrasi, 

serta kelelahan (Nareswari, 2021). Selain 

itu, masalah-masalah psikologis lain 

yang dapat muncul antara lain adanya 

perasaan tidak berguna, merasa bersalah, 

pikiran tentang kematian dan ide untuk 

bunuh diri (Pae, 2017). 

Lansia yang tinggal di panti lebih 

berpotensi mengalami depresi dari pada 

lansia yang tinggal di rumah. Hal tersebut 

disebabkan karena lansia di panti tinggal 

terpisah jauh dengan keluarga sehingga 

tidak memiliki tempat untuk berbagi 

masalah dan kesedihan yang dirasakan 

(Novayanti et al., 2020). Untuk mengatasi 

depresi, ada dua terapi yaitu terapi 

farmakoligi dan psikoterapi (Hastuti & 

Giyanti, 2022). Ada banyak psikoterapi 

untuk depresi, salah satunya adalah terapi 

reminiscence/mengenang sesuatu. Terapi 

reminiscence dapat menurunkan tingkat 

depresi pada lansia. Pada beberapa 

penelitian menunjukan dampak positif 

dari terapi reminiscence terhadap tingkat 

depresi (Hastuti & Giyanti, 2022). 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan ini 

merupakan penelitian kuantitatif quasi 

experimental, dengan rancangan 

penelitian one group pre-post test design 

without control group. Penelitian ini 

bertempat di Panti Sosial Bojongbata 

Pemalang yang dilaksanakan dari bulan 

juni-agustus 2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah lansia yang masih 

mandiri berjumlah 63. Adapun kriteria 
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inklusinya meliputi usia ≥ 60 tahun, masih 

mandiri dalam beraktivitas, tidak 

mengalami keterbatasan gerak, mengalami 

depresi, dan bersedia menjadi responden. 

Sedangkan kriteria eksklusinya adalah 

lansia yang mempunyai gangguan 

psikogeriatri, pendengaran dan gangguan 

berbicara. Kriteria-kriteria tersebut maka 

diperoleh sampel pada penelitian ini 

berjumlah 11 responden. Instrumen 

penelitian untuk mengukur depresi 

menggunakan kuesioner Geriatric 

Depression Scale (GDS). Uji bivariat pada 

penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon 

untuk menganalisa pengaruh terapi 

reminiscence terhadap depresi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisa data menunjukan 

bahwa tingkat depresi pada lansia sebelum 

diberikan terapi reminiscence diperoleh 

skor rata-rata 6,64, nilai tengah 6,00, 

standar deviasi 1,502, skor terendah 6 dan 

skor tertinggi 11. Tingkat depresi setelah 

terapi reminiscence diperoleh skor rata-

rata 1,18, nilai tengah 1, stendar deviasi 

0,874, skor terendah 0 dan skor tertinggi 3 

 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Depresi pada Lansia Sebelum dan Sesudah Dilakukan Terapi 

Reminiscence di Panti Sosial Bojongbata Pemalang (n=11) 

Variabel Mean Median SD Min-max 

Tingkat depresi sebelum terapi 
reminiscence 

6.64 6.00 1.502 6-11 

Tingkat depresi sesudah terapi 

reminiscence 

1.18 1.00 0.874 0-3 

 

Tabel 2. Pengaruh Terapi Reminiscence Terhadap Depresi pada Lansia  

di Panti Sosial Bojongbata Pemalang 

Variabel Mean Z P value N 

Pengaruh terapi reminiscence terhadap depresi 6.00 2.966 0.003 11 

 

Pembahasan  

Pada bagian pembahasan ini, 

depresi pada responden sebelum 

dilakukan terapi reminiscence di Panti 

Sosial Bojongbata Pemalang. Hasil 

penelitian menunjukan skor rata- rata 

tingkat depresi 6,64, standar deviasi 1,502, 

tingkat depresi terendah 6, tingkat depresi 

tertinggi 11. Dalam proses observasi 

depresi menggunakan instrumen GDS, 

peneliti sudah menjelaskan cara 

menjawab dengan pilihan YA atau 

TIDAK. Tetapi ada beberapa responden 

yang kurang paham dengan pertanyaan 

yang diberikan dan menjawabnya dengan 

bercerita. 

Lansia yang tinggal dipanti lebih 

berpotensi mengalami depresi dari pada 
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lansia yang tinggal dirumah bersama 

keluarga (Novayanti et al., 2020). Disaat 

penelitian dilakukan terlihat bahwa 

responden sangat inisiatif dan bercerita 

kepada peneliti tentang berbagai 

pengalaman yang pernah mereka alami 

sebelumnya, perasaan kesepian karena 

terpisah dengan keluarga membuat 

responden tidak bisa berkomunikasi 

dengan baik untuk berbagi keluh kesah 

mereka maka hal tersebut dapat 

menimbulkan depresi. 

Perasaan kehilangan juga dapat 

menimbulkan depresi pada lansia (Yuliani 

& Sugiharto, 2022) seperti kehilangan 

anggota keluarga, kehilangan pasangan 

ataupun kehilangan pekerjaan. Itu semua 

dialami oleh sebagian responden di panti, 

hal ini juga menjadi salah satu faktor 

timbulnya depresi. Depresi dapat 

berakibat buruk pada kesehatan 

(Nareswari, 2021). Karena faktor usia 

kondisi fisik juga mulai menurun dan 

beberapa responden di panti mengalami 

penurunan nafsu makan, pola tidur 

terganggu, dan kelelahan. 

Tingkat depresi pada lansia setelah 

dilakukan terapi reminiscence di Panti 

Sosial Bojongbata Pemalang. Hasil 

penelitian menunjukan skor rata-rata 

tingkat depresi 1,18, standar deviasi 0,874, 

tingkat depresi terandah 0, tingkat depresi 

tertinggi 3. 

Pada Terapi reminiscece merupakan 

bentuk pengobatan dimana sekelompok 

lansia didorong untuk mengingat serta 

menceritakan kejadian, peristiwa dan 

pengalaman sebelumnya kemudian 

informasi dibagikan dengan teman, 

keluarga, kelompok atau staf. Terapi ini 

membantu menurunkan depresi pada 

lansia (Manurung, 2016). Hasil penelitian 

menunjukan adanya penurunan tingkat 

depresi pada responden, hal ini terlihat 

pada tingkat depresi yang menurun setelah 

dilakukan terapi selama 6 minggu. 

Pengaruh terapi reminiscence 

terhadap depresi pada lansia di panti sosial 

bojongbata pemalang. Dari hasil analisa 

bivariat menggunakan uji wilcoxon 

dengan p value 0,003(<0,05) yang dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan terapi reminiscence terhadap 

depresi pada lansia di panti sosial 

bojongbata pemalang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sonhaji 

(2021) mengatakan bahwa terapi 

reminiscence sangat efektif untuk 

mengurangi tingkat penderitaan pada 

lansia, tetapi juga secara signifikan 

memengaruhi lansia, seperti 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

membangun pikiran positif pada lansia. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan Song et al 

(2014) menunjukan bahwa terapi 
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reminiscence dapat menurunkan depresi 

jangka pendek dan meningkatkan harga 

diri serta kepuasan hidup pada lansia. 

Pada implementasi terapi 

reminiscence disetiap sesi terdapat 

beberapa hal yang mungkin menarik 

seperti pada sesi 1 saat perkenalan, 

terdapat responden yang meminta waktu 

sebentar untuk ganti baju supaya terlihat 

bagus. Selanjunya pada sesi 2 tentang 

mengingat nama penyanyi dan lagu yang 

disukai, pada sesi ini terdapat beberapa 

responden yang bingung karena tidak 

menyukai lagu dan tidak punya lagu yang 

disukai. Selanjutnya pada sesi ke 3 tentang 

mengingat benda-benda masa lalu 

mayoritas responden tahu tentang nama 

benda tersebut (contoh: lampu patromas, 

sepeda ontel) padahal mereka waktu dulu 

tidak mempunyainya karena memang 

berasal dari keluarga yang kurang mampu 

untuk membelinya. Pada sesi yang ke 4 

tentang mengingat dan menceritakan masa 

perkembangan yang menyenangkan, di 

sesi ini responden banyak menceritakan 

teman-teman masa bermain mereka serta 

menyebutkan teman masa sekolah mereka 

dengan berbagai pengalaman yang 

menyengkan. 

Pada sesi ke 5 tentang pencapaian 

yang pernah mereka alami, di sesi ini 

responden banyak menceritakan berbagai 

pencapaian seperti pernah bekerja menjadi 

pegawai kementrian, bekerja diluar negeri 

dan ada juga yang bangga menjadi petani 

serta dapat mencukupi kehidupan 

keluarganya setiap hari. Yang terakhir 

pada sesi ke 6 tentang mengingat dan 

menceritakan pengalaman mereka pada 

masa tua, disini banyak dari responden 

yang merasa bersyukur tinggal di panti 

karena semuanya sudah terjamin dan 

disediakan seperti makan 3 kali sehari, 

banyak teman dalam satu kamar serta ada 

kegiatan senam, pengajian yang rutin 

dilaksanakan setiap minggunya. 

Tetapi ada juga beberapa responden 

yang berfikir bahwa keluarga mereka 

sudah tidak ada yang peduli dengan 

mereka sehingga sekarang mereka tinggal 

di panti. Setelah penelitian selesai, peneliti 

meminta responden untuk foto bersama 

dan tak lupa mengucapkan terima kasih 

kepada mereka. Disini responden terlihat 

senang dan tak banyak dari mereka yang 

menanyakan kapan peneliti akan 

berkunjung ke panti lagi serta ada salah 

satu dari responden yang bertanya kepada 

peneliti mengapa tidak menginap di panti 

saja. Menurut peneliti terapi reminiscence 

selain dapat menurunkan depresi, terapi 

ini juga dapat meningkatkan kebahagiaan 

karena komunikasi yang dilakukan secara 

rutin satu kali setiap minggu. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulannya adalah ada 

pengaruh yang signifikan pemberian 
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terapi reminiscence terhadap penurunan 

depresi pada lansia di Panti Sosial 

Bojongbata Pemalang. 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan karena mungkin beda 

responden beda pula karakteristik 

penerimaan terhadap terapi. Oleh karena 

itu penulis menyarankan untuk dilakukan 

penelitian lanjutan dengan melibatkan 

jumlah sampel yang lebih besar, 

menggunakan desain randomized 

controlled trial (RCT) dengan kelompok 

kontrol untuk meminimalkan bias dan 

memvalidasi temuan. 
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